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BAB V
PENUTUP
1.1 Simpulan

Drama merupakan salah satu bentuk representasi kehidupan nyata
masyarakat umum melalui sebuah peran dan dialog yang dipentaskan secara
baik. Untuk memudahkan penonton menikmati pertunjukan drama, maka
pementasan drama lebih mengutamakan media televisi sebagai sarananya.
Ekspresi yang terbentuk dalam drama televisi sengaja dibuat agar dapat
menjadi sebuah pembelajaran kehidupan masyarakat di dunia nyata.

Drama Watashi Ni Koi Shita Ikemen Sugiru Obousan merupakan objek
penelitian ini. Pembahasan penelitian drama ini hanya akan dikhususkan
seputar konflik yang terjadi pada tokoh utama saja, sehingga tersusun sebuah
judul penelitian menjadi Analisis Konflik Tokoh Utama Dalam Drama
Jepang Watashi Ni Koi Shita Ikemen Sugiru Obousan (Kajian Psikologi
Sastra Terhadap Teks Drama).

Pemeran utama drama Watashi Ni Koi Shita lkemen Sugiru Obousan
dimainkan oleh, Sakuraba Junko sebagai tokoh utama wanita yang berprofesi
sebagai seorang pengajar bahasa Inggris di ELA, serta Hoshikawa Takane
sebagai tokoh utama pria yang berprofesi sebagai biksu di kuil Ikkyouji. Dengan
genre drama romantik komedi dan mengangkat konflik percintaan antar kedua
tokoh utama yang berawal dari sebuah perjodohan.

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah disebutkan, maka
pembahasan seputar konflik dramaWatashi Ni Koi Shita Ikemen Sugiru
Obousandijabarkan menjadi konflik internal dan konflik ekternal. Konflik
internal terjadi karena adanya : 1) keinginan untuk memiliki, 2) harapan dalam
diri, 3)tuntutan perasaan jujur. Sedangkan konflik external terjadi karena
adanya :1)keputusan yang bertentangan, 2) ingin menguasai, 3) adanya rasa
memiliki. Selain itu adapun penyebab timbulnya konflik dipengaruhi oleh
beberapa aspek, yaitu : a) adanya sebuah tujuan, b) adanya pihak lain yang
menghalangi tujuan, c) adanya ketegangan yang diekspresikan.
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1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan untuk
penelitian teks drama Watashi Ni Koi Shita Ikemen Sugiru Obousan
selanjutnya tidak hanya melalui pendekatan psikologi saja, namun dapat
menggunakan pendekatan sosiologi sastra. Selain itu, terlepas dari
pembahasan mengenai konflik pada tokoh utama, penelitian ini juga dapat
dikaji melalui unsur drama lainnya, seperti tema, perwatakan, gaya bahasa,
dil.



